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Amma ba’du …

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang memerintahkan kita untuk 
terus bertakwa kepada-Nya.

Pada hari Jumat penuh berkah ini, kita diperintahkan bershalawat kepada 
Nabi akhir zaman, Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ada hadits yang menunjukkan keutamaan bershalawat kepada beliau. Dari 
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,
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“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat 
kepadanya sepuluh kali.” (HR. Muslim, no. 408)

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Dalam khutbah Jumat kali ini, kami ingin menyampaikan dua ajaran dalam 
Islam yang menunjukkan agama ini penuh kemudahan, yaitu jamak dan 
qashar shalat.

Dasar yang perlu dipahami terlebih dahulu adalah ajaran 
Islam itu penuh kemudahan.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
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bagim.u” (QS. Al Baqarah: 185).

Dalam ayat lainnya disebutkan,
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“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan 
bersifat lemah.” (QS. An Nisa’: 28).

Dalam hadits juga disebutkan,

وا ُ عَ�ِّ
ُ
 ت

َ
وا وَل ُ ِّ�
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“Buatlah mudah, jangan mempersulit." (HR. Bukhari, no. 69 dan Muslim, no. 
1734).

Dalam hadits lain disebutkan,
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“Kalian diutus untuk mempermudah dan kalian tidaklah diutus untuk 
mempersulit." (HR. Bukhari no. 220).

Sekarang kita melihat mengenai jamak shalat.

Jamak shalat artinya mengerjakan dua shalat wajib di salah satu waktu, baik 
dengan mengerjakan di waktu shalat yang pertama (jamak takdim) ataukah 
dikerjakan di waktu shalat yang kedua (jamak takhir). Shalat yang boleh 
dijamak adalah shalat Zhuhur dan shalat ‘Ashar, lalu shalat Maghrib dan 
shalat ‘Isya’. Menjamak dua shalat ini dibolehkan menurut ijma’ (kesepakatan) 
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para ulama. (Dinukil dari Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah, 27:287).

Dasar dari jamak shalat di antaranya adalah firman Allah Ta’ala,
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“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 
(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh 
malaikat).” (QS. Al-Isra’: 78).

Dari sini yang dimaksudkan melakukan shalat pada waktu duluk asy-syams 
adalah saat matahari tergelincir yaitu shalat Zhuhur dan Ashar. Sedangkan 
maksud shalat pada ghasaq al-lail (gelap malam, saat tenggelam matahari) 
adalah shalat Maghrib dan Isya. Maka berarti shalat Zhuhur dan Ashar bisa 
dijamak, begitu pula shalat Maghrib dan Isya bisa dijamak.

Apa saja sebab boleh menjamak shalat?

Pertama, menjamak shalat karena hujan deras yang menyulitkan

Kedua, menjamak shalat karena sakit.

Dalilnya adalah firman Allah,
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“Dan Allah sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan.” (QS. Al-Hajj: 78)

Ketiga, menjamak shalat karena kesulitan mengerjakan shalat pada masing-
masing waktu, misalnya macet yang terjadi di kota-kota besar seperti 
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Jakarta.

Catatan: Tidak boleh mengundur shalat siang pada malam 
hari misalnya karena mengurus pernikahan menjadi among 

tamu atau menjamak shalat tanpa ada uzur

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Boleh menjamak shalat Maghrib dan 
Isya, begitu pula Zhuhur dan ‘Ashar menurut kebanyakan ulama karena sebab 
safar ataupun sakit, begitu pula karena uzur lainnya. Adapun melakukan 
shalat siang di malam hari (seperti shalat Ashar dikerjakan di waktu 
Maghrib, pen) atau menunda shalat malam di siang hari (seperti shalat 
Shubuh dikerjakan tatkala matahari sudah meninggi, pen), maka seperti itu 
tidak boleh meskipun ia adalah orang sakit atau musafir, begitu pula tidak 
boleh karena alasan kesibukan lainnya. Hal ini disepakati oleh para ulama.” 
(Majmu’ah Al-Fatawa, 22: 30)

Sekarang kita bahas qashar shalat? Qashar shalat itu apa? 

Yang dimaksud qashar adalah menjadikan shalat empat raka’at menjadi dua 
raka’at ketika safar, baik dilakukan ketika dalam keadaan khauf (genting) 
maupun keadaan aman.

Ibnu Taimiyah telah menjelaskan sebab qashar shalat dan sebab jamak shalat 
dengan mengatakan,
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Qashar shalat hanya disebabkan karena seseorang itu bersafar. Tidak boleh 
seseorang mengqashar shalat pada selain safar. Adapun sebab menjamak shalat 
adalah karena adanya hajat (kebutuhan) dan adanya uzur (halangan). Jika 
seseorang butuh untuk menjamak shalat, maka ia boleh menjamaknya pada 
safar yang singkat atau safar yang waktunya lama. Begitu pula seseorang boleh 
menjamak shalat karena alasan hujan dan kesulitan semacam itu, karena sakit, 
dan sebab lainnya. Karena ingat sekali lagi, sebab menjamak shalat adalah 
untuk menghilangkan kesulitan pada kaum muslimin. (Majmu’ah Al-Fatawa, 
22:292)

Apa saja syarat boleh mengqashar shalat? Sehingga kita tidak 
mudah-mudahan mengqashar shalat.

1- Niat untuk bersafar

Ulama Syafi’iyah, Malikiyah dan Hambali menyaratkan safar yang boleh 
shalatnya diqashar adalah safar yang bukan maksiat. 

2- Sudah mencapai jarak safar

Seseorang baru boleh mengqashar shalat jika sudah mencapai jarak yang 
ditentukan oleh para fuqaha sebagai jarak disebut telah bersafar. Jika telah 
memenuhi jarak tersebut barulah disebut sebagai musafir.

Berapakah jarak itu?

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin menjelaskan bahwa jarak safar 
menurut sebagian ulama adalah 83 KM. Ulama lainnya menyatakan bahwa 
jarak safar itu tergantung pada 'urf walaupun tidak mencapai 83 KM. Bahkan 
seandainya secara 'urf jarak tersebut tidak dianggap safar, maka tidak dianggap 
safar walau jarak yang ditempuh sudah mencapai 100 KM. 

Pendapat terakhir ini dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, karena 
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memang Allah tidak menetapkan pembatasan jarak safar dalam mengqashar 
shalat. Begitu pula Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah menetapkan 
jarak dalam hal ini. Pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah inilah yang lebih 
mendekati kebenaran.

Kesimpulan:

• Tidak masalah jika kita mengambil pendapat yang menentukan jarak safar 
yaitu 83 KM.

• Namun jika standar dalam 'urf (kebiasaan masyarakat menganggap sudah 
safar) sudah jelas, maka 'urf lebih baik untuk dipakai.

3- Sudah keluar dari bangunan terakhir dari negerinya.

Qashar shalat baru bisa dilakukan jika seseorang keluar dari tempat ia 
bermukim. Jika ia keluar dari rumah terakhir dari kotanya, ketika itu barulah 
shalat bisa diqashar menjadi dua raka’at. Dalilnya,
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam pernah shalat di Madinah empat raka’at, dan di Dzul Hulaifah 
(saat ini disebut dengan: Bir Ali) shalat sebanyak dua raka’at. (HR. Bukhari 
no. 1089 dan Muslim no. 690).

4- Disyaratkan niat qashar untuk setiap shalat.

Disyaratkan untuk mengqashar shalat, sudah ada niat sejak takbiratul ihram 
untuk setiap shalat.

Kesimpulannya berarti bagi musafir bisa menjamak dan mengqashar shalat, 
berarti ia boleh melakukan shalat Zhuhur dan Ashar secara jamak ditambah 
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qashar, dengan melakukan dua rakaat Zhuhur lalu dua rakaat Ashar, atau 
dengan melakukan tiga rakaat Maghrib lalu dua rakaat Isya. Lalu ia memilih, 
boleh melakukan jamak takdim ataukah jamak takhir, tergantung kesempatan 
dan waktunya.

Demikian khutbah pertama ini.
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